ABSTRAK

Sebagai salah satu negara berkembang, Indonesia banyak melakukan
perkembangan disegala bidang, salah satunya adalah pembangunan di bidang
industri. Pembangunan industri merupakan bagian dari usaha pembangunan
ekonomi jangka panjang, yang diarahkan untuk menciptakan struktur ekonomi
yang lebih kokoh dan seimbang. Struktur ekonomi dengan titik berat industri yang
maju didukung oleh pertanian yang tangguh. Untuk itu proses industri lebih
dimantapkan guna mendukung berkembangnya industri sebagai penggerak utama
peningkatan laju pertumbuhan ekonomi dan perluasan lapangan kerja.
Perkembangan industri juga diupayakan untuk meningkatkan nilai tambah yang
ditujukan untuk menyediakan barang dan jasa yang bermutu, meningkatkan
ekspor dan menghemat devisa, menunjang pembangunan daerah dan sektor-sektor
pembangunan lainnya, serta sekaligus mengembangkan penguasaan teknologi.
Untuk itu perlu didayagunakan dengan sebaik-baiknya sumber daya manusia,
sumber daya energi, termasuk devisa, serta teknologi yang tepat dengan tetap
memperhatikan kelestarian kemampuan lingkungan.

Di antara subsektor industri yang pembangunannya berkembang dengan
pesat adalah subsektor industri pangan. Hal ini terjadi karena kebutuhan akan
barang-barang hasil industri pangan terus meningkat sejalan dengan
perkembangan pembangunan itu sendiri. Salah satu jenis produksi industri pangan
yang dibutuhkan dan pemakainya terus meningkat akibat permintaan semakin
banyak adalah industri margarin.

Margarin merupakan produk emulsi dengan tipe emulsi air dalam minyak
(water in oil emulsion), berbentuk semi padat dan bersifat plastis. Minyak yang
digunakan dalam pembuatan margarin biasanya berasal dari lemak hewan seperti
babi atau sapi, dan lemak nabati seperti kedelai dan jagung (Anonim,2002).
Selama ini Indonesia masih mengimpor margarin dari berbagai negara, karena
produksi dalam negeri belum mencukupi. Berdasarkan data statistik, negara-
negara pengimpor adalah Amerika Serikat, Australia, Belanda, Jerman, Belgia,

Korea Selatan dan Singapura.
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